2.1.1.1 Kepemimpinan
FKIP UPGRIP telah mengimplementasikan kepemimpinan yang meliputi (1) kepemimpinan operasional, (2) kepemimpinan organisasi, dan (3) kepemimpinan publik yang sangat kuat. Hal ini dapat dideskripsikan dan dibuktikan sebagai berikut.
1. Kepemimpinan Operasional
Pola kepemimpinan operasional terwujud dalam tindakan yang dilakukan oleh pimpinan FKIP UPGRIP dengan melakukan perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, monitoring, evaluasi serta peningkatan kinerja yang mengacu pada kebijakan dan peraturan serta standar yang telah ditetapkan. Hal ini dideskripsikan dan dibuktikan sebagai berikut.
Pada tingkat PS, Ketua Program Studi menginterpretasikan jabaran visi misi tujuan dan stragi PS ke dalam kegiatan operasional yang telah disusun sebagai program kerja PS merujuk pada renstra Universitas dan FKIP UPGRIP, untuk diteruskan kepada staf prodi/pembantu pimpinan dan Dosen DTPS Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ). Dalam mendukung terlaksananya operasional kegiatan itu, maka tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan oleh Lembaga menjadi dasar dan pedoman dalam setiap kegiatan. Setiap pelaksanaan kegiatan dimonitoring dan dievaluasi serta dibahas dalam rapat-rapat rutin fakultas, dan rapat khusus program studi. Selain itu, monitoring dan evaluasi senantiasa dilaksanakan oleh UPM ditingkat PS terhadap jalannya kinerja administrasi program kerja dalam upaya terealisasinya Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ). Monev ini meliputi pelayanan administrasi akademik oleh staf/pembantu pimpinan PS terhadap mahasiswa dan monev terhadap kinerja dosen (tridharma PT) utamanya pada komponen penelitian dan pengabdian. Untuk komponen pengajaran/pendidikan monev dibantu oleh subbag pengajaran dan akademik yang berada dibawah komando FKIP UPGRIP.
Adapun Evaluasi kegiatan perkuliahan dilakukan dosen adalah dengan kehadiran dosen melalui absen dosen, melihat kesesuaian silabus dan SAP masing-masing dosen dengan materi perkuliahan yang telah diberikan melalui melalui buku kemajuan kelas serta melakukan tindak lanjut dari hasil monev salah satunya sebagai bahan kajian dan bahasan pada saat rapat dengan program studi dan fakultas setiap akhir semester dan awal semester baik genap maupun ganjil. Pelaksanaan monev pada bidang penelitian dan pengabdian yang merupakan kewajiban DTPS Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ) minimal satu kali dalam setahun bersama mahasiswa dilakukan dengan melihat substansi kesesuaian riset dan PkM dengan bidang studi dosen atau keahlian dosen Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ). Hal yang paling penting yakni ketercapaian penelitian dan PkM serta implementasinya terhadap pembelajaran menjadi point penting dalam proses monev itu sendiri.
2. Kepemimpinan Organisasi
Implementasi kepemimpinan pada FKIP UPGRIP terwujud dalam bentuk kepemimpinan organisasi tercermin pada kompetensi atau kemampuan para pimpinan unit ditingkat FKIP UPGRIP dalam menjalankan unit-unit/organisasi yang ada serta mampu menciptakan kondisi atau iklim kerja yang kondusif sehingga kegiatan yang terjadi dapat berjalan dan terlaksana dengan baik. Peraturan Rektor Nomor: 1809/R.A.49/UNIV.PGRI/2022 tentang Sosialisasi Sistem Tata Pamong, Kepemimpinan, dan Sistem Pengelolaan Universitas PGRI Palembang menjadi dasar kebijakan Pendidikan Jasmani (PSPJ) menjalin dan senantiasa berkoordinasi dengan unit-unit terkait baik ditingkat FKIP UPGRIP dan ditingkat Universitas seperti; Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPKM), Badan Pejaminan Mutu (BPM), Lembaga Pusat Pendidikan Komputer, Poliklink, Biro Adminstrasi Akademik dan Perencanaan Mahasiswa (BPAAM), dan Biro Kemahasiswaan. Hal ini didasarkan bahwa pelaksanaan program kerja yang telah disusun oleh PS dan disetujui FKIP UPGRIP dan Universitas utamanya kegiatan Tridarma PT DTPS Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ) selalu berkolaborasi dan bekerjasama dalam pencapaian kinerja target pelaksanaan program kerja. Pelaksanaan dan monitoring evaluasi capaian kinerja yang telah ini dilaksanakan oleh DTPS Program Studi Pendidikan Jasmani (PSPJ)  pun dibahas dan dilakukan tindaklajut pada saat rapat-rapat koordinasi (Ketua Prodi, Unsur Dekanat, Unsur Lembaga terkait; LPPKM, BPM, Unsur Rektorat dan unit lainnya) bersama dengan unit-unit terkait seperti penjelasan diawal sebagai bentuk implementasi perilaku kepemimpinan organisasi.  	
3. Kepemimpinan Publik
Implementasi kepemimpinan pada FKIP UPGRIP kategori kepemimpinan publik tercemin pada kemampuan pimpinan FKIP UPGRIP berserta segenap civitas ademika UPGRI Palembang yang telah berkontribusi bagi masyarakat. Pimpinan UPSS dalam hal ini Dekan FKIP Universitas PGRI Palembang senantiasa berperan akitf dalam berbagai organisasi kemasyarakatan baik langsung berkaitan dengan bidang akademik maupun non akademik, diantaranya;, terlibat aktif dalam organisasi sebagai Pengurus Daerah (PD) PGRI Provinsi Sumatera Selatan, pengurus organiasi profesi PDRI, INDOMS (Indonesia Mathematics Society) dan IKASAM (Ikatan Alumni SMPN 6 Palembang), ISMAPI (Ikatan Sarjana Manajemen dan Administrasi Pendidikan Indonesia. Selanjutnya, hal yang sama ditunjukkan oleh Wakil Dekan bidang Akademik FKIP UPGRI Palembang yang terlibat dapat berbagai organisasi kemasyarakatan sebagai wujud implementasi kepemimpinan publik yakni sebagai penasehat yayasan pendidikan Sumatera Selatan, PDRI Kota Palembang dan IMES (Indonesia mathematical Education Society). Kepemimpinan FKIP UPGRIP dapat dilihat pada link https://bit.ly/4aU7iy9

2.1.2 Evaluasi
FKIP UPGRIP telah melakukan evaluasi terhadap kebijakan dan implementasi tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan. Hal ini dapat dideskripsikan dan dibuktikan pada tabel berikut.

	 No
	Aspek yang diukur
	Kelebihan
	Kelemahan

	1.
	Tata Pamong
	Struktur organisasi dan tata pamong di FKIP UPGRIP telah lengkap serta telah ditetapkan, dengan uraian detail terkait tugas pokok dan fungsi (tupoksi) personalianya. Selain itu, penyelenggaraan tata pamong di FKIP UPGRIP telah berjalan efektif dan memenuhi lima kriteria/pilar good governance yakni; kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan berkeadilan.  Namun demikian untuk menyikapi perkembangan terkait aturan dan regulasi terhadap berbagai peraturan seperti ketenagakerjaan dalam sistem tata pamong perlu adanya sosialiasasi secara berkesinambungan kepada para pegawai di lingkungan PS, FKIP UPGRIP dan Universitas
	Sosialisasi peraturan pegawai perlu dilakukan secara berkesinambungan kepada civitas akademika, khusunya dosen dan tendik.

	2.
	Tata Kelola
	Penyelenggaraan tata kelola FKIP UPGRIP telah berjalan dengan baik, tercermin dari 9 aspek/ kriteria yakni; perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pelaksanaan, pemantauan dan pengawasan, pengendalian, penilaian, pelaporan, dan pengembangan.
	Tingkatkan partisipasi dosen dan staf dalam menjalankan program masih rendah

	3. 
	Kepemimpinan 
	Implementasi kepemimpinan di FKIP UPGRIP meliputi; kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik telah berjalan dengan sangat baik serta perlu optimalisasi pimpinan-pimpinan unit yang lain dalam rangka rekognisi kepemimpinan publik menuju internasional
	Perlu pemetaan  kompetensi sumber daya manusia (SDM) 




2.1.3 Tindak Lanjut
FKIP UPGRIP telah melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dalam rangka meningkatkan kualitas tata kelola, tata pamong, dan kepemimpinan. Hal ini dapat dideskripsikan dan dibuktikan pada tabel berikut.

	No
	Aspek yang diukur
	Hasil Evaluasi
	Tindak lanjut

	1. 
	Tata Kelola
	Tingkatkan partisipasi dosen dan staf dalam menjalankan program masih rendah
	FKIP dan PS telah mengikutsertakan secara aktif dosen dan tenaga kependidikan dalam penyelengaraan kegiatan akademik di lingkungan FKIP UPGRIP dan PS seperti akreditasi, kuliah umum, seminar dan sebagainya.

	2.
	Tata Pamong
	Sosialisasi peraturan pegawai perlu dilakukan secara berkala kepada civitas akademika, khusunya dosen dan tendik.
	FKIP UPGRIP telah melakukan sosialisasi peraturan pegawai secara berkala melalui rapat rutin di tingkat FKIP UPGRIP dan PS di awal, tengah dan akhir semester.

	3
	Kepemimpinan
	Perlu pemetaan  kompetensi sumber daya manusia (SDM) 
	FKP dan PS melakukan pemetaan kualifikasi akademik, dan kompetensi SDM secara aktual.
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